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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

1. Kedudukan 

Graphic Design UIUX merupakan salah satu cabang desain yang bergerak 

dengan memanfaatkan era digital dan teknologi. UI (User Interface) 

bertanggung jawab untuk menyalurkan kekuatan merek suatu produk melalui 

elemen maupun asset-aset visual yang diberikan kepada interface sebuah 

produk. UI berbicara mengenai teknis secara grafis dan estetikanya bagaimana 

sebuah UI yang baik dapat menuntun pengguna mencapai tujuannya. 

Sedangkan UX (Pengguna Experience) berbicara mengenai proses 

perkembangan dan peningkatkan kualitas interaksi suatu aplikasi dengan 

penggunanya. UX lebih bersifat analitis tentang bagaimana seorang pengguna 

cenderung menggunakan suatu aplikasi. Dengan kata lain UX lebih 

memfokuskan diri pada sikap dan perilaku pengguna. Di PT Meteor Inovasi 

Digital penulis berkedudukan sebagai Junior Graphic Design UIUX. Penulis 

bertugas di bawah arahan dan bimbingan Senior UIUX dalam mengeksekusi 

segala macam pekerjaan desain terkait UIUX, seperti mobile apps, websites, 

dan halaman-halaman web lainnya.  

2. Koordinasi 

Bagan alur koordinasi yang dilakukan di PT Meteor Inovasi Digital secara 

singkat digambarkan pada gambar 3.1. Pertama, klien akan melakukan 

pertemuan bisnis bersama semua perwakilan divisi untuk membahas perihal 

perjanjian hubungan kerjasama antara klien dan perusahaan. Setiap divisi 

mendapatkan penjelasan dari klien langsung terkait detil proyek yang 

diinginkan oleh si klien. Pertemuan dengan klien akan terus dilakukan sesuai 

dengan jadwal kesepakatan bersama. Pertemuan-pertemuan tersebut dilakukan 

untuk menjaga hubungan relasi yang baik antara klien dengan perusahaan. 
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Gambar 3.2. Bagan Alur Koordinasi Klien-Business Process 

Gambar 3.3. Bagan Alur Koordinasi Business Process -LIVE 

 

 

 

 

 

 

Setelah memperoleh informasi yang jelas dari klien, ketiga divisi 

merencanakan business process dari proyek tersebut. Proses ini merupakan proses 

pematangan konsep, alur bisnis, dan ide yang nantinya akan dieksekusi ke dalam 

bentuk visual. Divisi bisnis akan memberitahukan info terbaru yang mereka dapat 

dari klien terkait proyek sedangkan divisi UIUX dan teknologi melakukan 

asistensi desain dan teknis kepada klien melalui divisi bisnis. 
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Gambar 3.4. Bagan Alur Koordinasi UIUX-Penulis 

 Tahap berikutnya ialah tahap dimana business process yang telah dibuat 

sebelumnya dieksekusi secara visual menjadi mock up. Setelah mock up dilakukan 

proses selanjutnya ialah melakukan revisi jika masih terdapat kesalahan baik 

mayor maupun minor. Setelah lolos tahap revisi sebuah proyek akan diuji guna 

melalui proses UAT (User Acceptance Test). UAT merupakan sebuah proses 

kelayakan bagi suatu aplikasi/website yang bertujuan membuat suatu produk siap 

dipakai oleh publik. Setelah melewati tahap UAT sebuah produk memasuki tahap 

LIVE, tahap akhir dimana sebuah produk dinyatakan dapat digunakan oleh publik.  

 Berdasarkan gambar 3.3, semua proses pembuatan produk mulai dari 

business process sampai dengan LIVE berada di bawah pengawasan klien dan 

ketiga divisi perusahaan. Pengawasan tersebut termasuk asistensi kepada klien 

terkait segi teknis maupun non-teknis sebuah produk. Hal ini dilakukan guna 

menghindari adanya kesalahpahaman antara klien dengan perusahaan.  

 Pada bagian divisi Design UIUX, Senior UIUX melakukan briefing tentang 

suatu proyek kepada penulis setelah ide konsep sudah mencapai tahap matang dan 

bisnis proses sudah jelas. Briefing tersebut memuat konsep proyek secara garis 

besar dan juga memuat konsep penggunaan warna, jenis typeface, konsep gaya 

desain, alternatif gambar, dsb. Setelah menerima briefing, eksekusi visual 

dilakukan dengan mengikuti instruksi dari Senior UIUX. Dalam tahap ini proses 

pembuatan alternatif dan revisi dilakukan secara berulang. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa apa yang dieksekusi oleh penulis sesuai dengan 

penjelasan Senior UIUX dan dengan demikian sesuai dengan keinginan klien.  
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 1 

Introduction to UIUX 

Penjelasan tentang hdpi, xhdpi, xxhdpi 

Latihan membuat login page dan 

landing page dengan 3 buah tombol & 

4 fitur  

RUMUZ 
Mengganti ukuran pixel aplikasi 

RUMUZ 

2 2 

RUMUZ 

Merapikan halaman aplikasi RUMUZ 

(Coach Clinic, Professional, Artist, & 

On-Demand) 

Duit Hape-VOX 
Memperbaiki sistem grid dan halaman 

aplikasi Duit Hape 

 Citilink Membuat Citicargo showcase 

3 3 
Citilink Revisi Citicargo showcase 

RUMUZ Membuat RUMUZ showcase 

4 4 
Nawakara Membuat Nawakara showcase 

Sisternet-XL Membuat Riomotret web page 

5 5 

Sisternet-XL Revisi Riomotret web page 

RUMUZ Membuat Onboarding page (icons) 

Sisternet-XL Stok gambar artikel (shutterstock) 

6 6 

Sisternet-XL 

Stok gambar artikel (shutterstock) 

Verifikasi artikel 

Re-upload foto artikel 

RUMUZ Membuat Onboarding page (icons) 

Tripper-XL Membuat logo Tripper 

7 7 
Sisternet-XL Stok gambar artikel (shutterstock) 

RUMUZ Membuat Onboarding page 

Peranan desainer grafis..., Suhardi, FSD UMN, 2017
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Tripper-XL Balsamiq (wireframe news Tripper) 

Duit Hape-VOX Mencari menu icons  

8 8 

Tripper-XL Balsamiq (wireframe jasa Tripper) 

Sisternet-XL Membuat logo Sisternet tema Natal 

Sisternet-XL Revisi logo Sisternet tema Natal 

9 9 Sisternet-XL 
Membuat alternatif logo Sisternet tema 

Tahun Baru 

10 10 

PT Meteor Inovasi 

Digital 
Membuat Kartu Natal 

SCOPI Logo SCOPI tracing 

PT Meteor Inovasi 

Digital 

Kartu Ucapan Natal dan Tahun Baru 

revisi 

11 11 PT Bukit Asam 
Membuat ulang Struktur Oganisasi & 

Workflow icons tracing 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Praktik kerja magang yang dilakukan di PT Meteor Inovasi Digital biasanya 

dimulai pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 19.00 WIB dengan lembur di hari-

hari tertentu. Selama melakukan praktik kerja magang di perusahaan ini penulis 

memperlajari banyak hal baru dan menarik mulai dari segi teknis maupun non-

teknis. Di antara semua pekerjaan yang dilakukan penulis terdapat 3 macam 

pekerjaan yang sangat menarik. Tiga macam pekerjaan tersebut ialah pembuatan 

Showcase Website (aplikasi RUMUZ, Citilink Cargo, dan Nawakara Security 

System), Onboarding Page pada aplikasi RUMUZ, dan pembuatan logo bertema 

pada website Sisternet. Ketiga macam pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan 

yang belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga membutuhkan banyak 

referensi untuk membuatnya.  
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3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Pekerjaan yang dilakukan selama melakukan kerja magang di Meteor adalah 

sebagai berikut: 

1. Showcase Website (Citilink Cargo) 

Berbeda dengan fungsi website pada umumnya, Showcase Website digunakan 

sebagai sarana untuk memamerkan hal-hal yang menarik. Halaman ini 

dioperasikan baik secara individu maupun secara organisasi. Konten pada 

halaman ini juga terbilang singkat, padat, dan jelas. Halaman ini tidak 

melakukan interaksi dengan pengguna internet. Penulis diminta untuk 

membuat showcase website dari 3 aplikasi, yaitu: Citilink Cargo, RUMUZ, 

dan Nawakara Security System.  

Untuk pembuatan showcase website terdapat kerangka dasar yang selalu 

digunakan dalam jenis web portal ini. Susunan kerangka dasar tersebut adalah 

header, image section, about us (bagian menjelaskan secara singkat sebuah 

produk), services (bagian yang menginfokan pengguna mengapa harus 

menggunakan produk tersebut), screenshots (berisi hasil produk yang telah 

dikerjakan), dan footer. Bagian-bagian tersebut merupakan bagian dasar yang 

harus dimiliki sebuah showcase website. Namun terdapat beberapa showcase 

yang menambahkan bagian video maupun motion graphic, ataupun mengajak 

pengguna untuk berlangganan newsletter. Berdasarkan susunan kerangka di 

atas, penulis mencoba membuat showcase website Citilink Cargo.  

Citilink Cargo merupakan jasa pengiriman kargo via udara yang bekerja sama 

dengan beberapa maskapai terkenal di Indonesia. Citilink Cargo menawarkan 

pelayanan pengiriman kargo reguler, kilat, dan SDS (same day service). Selain 

itu tersedia juga pelayanan port to port (dari bandara asal ke bandara tujuan) 

dan port to door (dari bandara asal ke alamat penerima tujuan). Komoditi 

barang yang dapat dikirim beragam mulai dari dokumen hingga heavy cargo. 

Salah satu keuntungan dari jasa pelayanan ini adalah pelanggan tidak perlu 

membawa dan mengambil paketnya karena Citilink Cargo akan menjemput 

dan mengantarkan kiriman paket pelanggan.  
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15 

 

Gambar 3.5. Website Citilink  

(Sumber: https://www.citilink.co.id/en)   

Gambar 3.6. Header Citilink Cargo 

Dalam proses pembuatan showcase website Citilink Cargo penulis pertama-

tama membuka website Citilink yang masih beroperasi. Selanjutnya, 

memperhatikan supergrafik maupun tata letak desain tampilan website 

Citilink. Kemudian oleh Senior UIUX buku panduan merek/brand guide 

Citilink diberikan sebagai penuntun dalam membuat whowcase website. Buku 

panduan tersebut mencakup penjelasan tentang penggunaan logo, kode warna, 

supergrafik, dll. Salah satu supergrafik Citilink yang paling jelas adalah 

bentuk lengkungan pada setiap gambar yang muncul di image slider. 

 

 

Setelah membaca buku panduan Citilink pembuatan showcase website Citilink 

dimulai dengan membagi bidang kerja seluas 1440px x 3506px menjadi 7 

bagian yang terdiri dari: header, image section, about us, our sevices, 

screenshots, our contacts, dan footer.  
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Gambar 3.7. Image Section Citilink Cargo 

Header Citilink Cargo berukuran 1440px x 83px dengan logo perusahaan dan 

panel menu. Panel menu home dan contacts diberi warna hijau yang diambil 

dari palet warna Citilink sendiri untuk menciptakan kesan unity di header. 

Selain itu, penggunaan warna hijau pada kedua panel menu tersebut juga 

bertujuan untuk memberikan kesan emphasis kepada pengguna.  

Image Section Citilink Cargo berukuran 1440px x 607px untuk area di luar 

gambar dan 1340px x 560px untuk ukuran gambar. Berdasarkan buku 

panduan Citilink setiap gambar yang ditampilkan pada image section harus 

memiliki lengkungan di sudut kiri atas. Terdapat garis di bawah gambar yang 

memiliki 3 warna berdasarkan palet warna Citilink. Garis tersebut dibuat 

sebagai supergrafik untuk memperkuat identitas merek. Terdapat icon Google 

Play dan juga App Store yang memandu pengguna untuk mengunduh aplikasi 

tersebut.  

Bagian konten terdiri dari about us (1440px x 700px), our services (1440px x 

600px), screenshots (1440px x 700px), dan our contact (1440px x 500px). 

Penggunaan latar belakang putih dilakukan mengikuti referensi dari website 

Citilink sendiri. Hal tersebut guna menciptakan kesan bersih, rapi, dan teratur. 

Pada bagian konten our sevices digunakan 3 buah icon untuk 

merepresentasikan 3 macam kelebihan produk ini. Pemilihan icon pun 

sederhana agar maksudnya mudah ditangkap oleh pengguna nantinya. Warna 
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Gambar 3.8. Konten Citilink Cargo 

gelap yang digunakan sebagai latar berfungsi sebagai dasar agar icon terlihat 

lebih menonjol. Bagian screenshots sangatlah penting dalam memberikan 

gambaran kepada pengguna tentang aplikasi ini. Dengan screenshots, 

pengguna akan mudah untuk membayangkan UIUX aplikasi ini apabila akan 

diunduh. Bagian our contacts terdiri dari 4 informasi penting yang harus 

diketahui oleh pengguna. 
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Gambar 3.9. Footer Citilink Cargo 

Gambar 3.10. Logo Aplikasi RUMUZ 

Footer (1440px x 300px) pada produk ini merupakan ruang yang 

menginformasikan tentang produk dan perusahaan pengelolah maupun 

perusahaan yang ikut bekerja sama di dalamnya. Bagian ini terletak di bagian 

bawah namun merupakan bagian yang penting. Sebuah produk akan diragukan 

keberadaannya secara hukum tanpa bagian ini. Dengan kata lain, bagian ini 

menjadi tolak ukur apakah suatu produk itu bersifat resmi atau tidak. Bagian 

blok hitam solid di bawah digunakan untuk menginfokan halaman tersebut 

resmi dibuat pihak terkait sehingga tidak dapat disalahgunakan oleh pihak 

lain. 

 

2. RUMUZ (Onboarding Page) 

 

 

 

 

 

RUMUZ (Ruang Muzik) merupakan aplikasi yang bekerja sama dengan BMC 

(Bandung Music Council) yang bertujuan mengumpulkan para musisi 

Bandung untuk memberikan kursus musik maupun vokal kepada masyarakat. 

Aplikasi ini mendorong masyarakat untuk melahirkan orang-orang yang 

pandai bermusik dan bernyanyi. RUMUZ menyediakan para artis professional 
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vokal maupun musik yang ahli dibidangnya masing-masing sebagai pelatih. 

Jadwal dan tempat latihan dipilih berdasarkan kesepakatan antara pelatih dan 

pengguna. RUMUZ juga mendukung kegiatan musik yang dilakukan oleh 

masyarakat setempat. Oleh karenanya RUMUZ memiliki beberapa fitur yang 

bermanfaat, yaitu: Crew, Sessional Player, Venue, dan Kiozk. Melalui aplikasi 

RUMUZ pengguna dapat merekrut kru tambahan, mencari studio musik untuk 

berlatih, maupun membeli aksesoris instrumen musik. Dengan adanya aplikasi 

RUMUZ diharapkan dapat meningkatkan kontribusi masyarakat dalam 

industri musik tanah air.  

Untuk menyelesaikan aplikasi ini diperlukan adanya halaman onboarding 

yang berfungsi sebagai penyambut tamu sebuah aplikasi. Onboarding juga 

berfungsi sebagai panduan singkat pengguna saat hendak menggunakan 

aplikasi untuk pertama kalinya. Aplikasi RUMUZ akan memiliki 6 buah 

halaman onboarding yang terdiri dari: Workshop, Coaching, Crew, Session 

Player, Venue, dan Kiosk. Halaman onboarding dibuat menggunakan icon 

yang memiliki fill dan outline. Warna yang digunakan dalam pembuatan icon-

icon tersebut mengikuti palet warna logo RUMUZ yang telah disepakati 

sebelumnya.  

Workshop, halaman pertama onboarding aplikasi RUMUZ bertujuan 

menginformasikan pengguna akan jadwal workshop-workshop yang diadakan 

oleh para musisi Bandung. Alternatif pertama menggunakan icon tangan 

memegang kaca pembesar yang mengidentifikasikan pencarian. Alternatif 

kedua menggunakan icon lokasi dengan jam berbentuk lingkaran mengisi 

bagian tengahnya. Hal ini dikarenakan halaman ini berbicara tentang jadwal 

dan lokasi workshop musisi. Alternatif ketiga menggunakan icon jam dan icon 

tanggal yang dikomposisikan dalam satu buah lingkaran. Alternatif keempat 

mengambil icon gambar workshop yang berbentuk seperti rumah. Pada bagian 

tengah gambar icon tersebut terdapat bentuk ‘X’ yang dibuat dengan stik 

drum. Di bagian atas terdapat dua buah bubble chat dengan gambar icon 

lokasi dan  jam di dalamnya.  
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Gambar 3.11. Sketsa Alternatif Workshop Onboarding 

Gambar 3.12. Workshop Onboarding Final 

 Tetapi tidak satu pun dari gambar alternatif di atas disetujui oleh 

 pembimbing lapangan. Menurut pembimbing lapangan semua alternatif 

 gambar di atas tidak menarik dan terlalu harafiah dalam menjelaskan 

 maksudnya. Oleh sebab itu pembimbing lapangan menyarankan agar 

 membuat icon yang lebih bersifat metafora atau penggambaran secara tidak 

 langsung..  
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Gambar 3.13. Sketsa Alternatif Coaching Onboarding 

Gambar 3.12 merupakan gambar final halaman Workshop Onboarding. 

Pembimbing lapangan menyarankan penggunaan icon bintang untuk 

menggambarkan artis professional. Background icon menggunakan bentuk 

splash warna biru. Bentuknya tidak statis melainkan dibuat secara acak untuk 

memberikan arti eksplorasi dan eskpresi diri.  

 

Coaching, halaman kedua onboarding aplikasi RUMUZ bertujuan untuk 

menginformasikan bahwa pengguna dapat memilih artis/instrumen serta waktu 

pertemuan sesuai dengan keinginan masing-masing. Alternatif pertama 

menggunakan icon profil orang dan gitar lalu diberikan lingkaran di luarnya 

menyerupai bentuk bidikan. Alternatif kedua menggunakan icon profil orang 

dengan efek kilau-kilauan di sekitarnya. Di atasnya terdapat dua lingkaran 

yang satu berisikan icon gambar instrumen sedang yang lainnya berisikan 

gambar jam. Ketiga elemen tersebut digabungkan dan dikomposisikan seperti 

membentuk link. Alternatif ketiga masih menggunakan gambar icon profil 

orang dan icon instrumen musik lalu ditambahkan gambar icon tangan yang 

seakan-akan memilih sesuatu. Namun 3 macam alternatif di atas juga ditolak 

oleh pembimbing lapangan dengan alasan yang sama.  
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Gambar 3.14. Coaching Onboarding Final 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 merupakan gambar final dari halaman Coaching Onboarding. 

Gambar tersebut menggunakan icon gambar papan tulis yang digunakan pada 

kelas musik pada umunya. Namun pada kasus ini garis paranada dan birama 

yang terdapat pada papan tulis dihilangkan dan diganti dengan icon notasi 

balok. Begitu pun elemen di luar icon papan tulis diberikan juga icon notasi 

balok untuk menggambarkan aktivitas yang berkaitan dengan musik dan lagu.   

 

Crew, halaman ketiga onboarding aplikasi RUMUZ bertujuan untuk 

menginformasikan bahwa pengguna dapat merekrut kru tambahan untuk 

membantu aksi panggung yang hendak dilakukan agar berjalan dengan lancar. 

Tambahan kru ini meliputi: sound system crew, stage crew, dan make-up 

artist. Alternatif yang dibuat hanya satu dan menggunakan gambar icon profil 

orang dengan tombol tanda ‘+’ di dekatnya. Alternatif ini ditolak karena 

terlihat sangat monoton dan membosankan.  
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Gambar 3.15. Sketsa Alternatif Crew Onboarding  

Gambar 3.16. Crew Onboarding Final 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 merupakan gambar final dari halaman Onbarding Crew. Gambar 

tersebut menggunakan 3 macam icon gambar yang mewakili fungsi dari fitur 

Crew. Untuk make-up artist digunakan icon komestik berupa brush dan flip-

mirror. Untuk stage crew menggunakan icon tiket sebab stage crew bertugas 

untuk mengatur audiens. Sound system crew digambarkan dengan icon kunci 

inggris untuk menimbulkan kesan teknikal. 
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Gambar 3.17. Sketsa Alternatif Session Player Onboarding 

Session Player, halaman keempat onboarding aplikasi RUMUZ bertujuan 

menginformasikan bahwa pengguna dapat merekrut pemain tambahan yang 

akan dikenakan biaya tiap sesinya. Pemain tambahan tersebut meliputi vokalis, 

gitaris, pemain keyboard, dsb. Fitur ini dibuat agar membantu para pengguna 

yang kurang personil saat hendak melakukan aksi panggung secara publik. 

Alternatif dibuat seperti gambar 3.17 menggunakan icon profil dengan kaca 

pembesar untuk mengindentifikasikan pencarian. Alternatif tersebut pada 

akhirnya tidak disetujui oleh karena sudah terlalu biasa dilihat dan kurang 

menarik. Pembimbing lapangan mengarahkan untuk melihat dari sudut 

pandang yang lain dan menghindari penggunaan icon profil yang berulang-

ulang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Fitur ini berfungsi memanggil pemain sementara untuk melakukan aksi 

panggung dan dibayar per sesi. Poin penting pada fitur ini, yaitu waktu. Maka 

dari itu pembuatan halaman ini mulai berfokus pada penggunaan icon gambar 

jam untuk mengidentifikasikan waktu. Gambar final halaman ini dapat dilihat 

pada gambar 3.18. 
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Gambar 3.18. Session Player Onboarding Final 

Gambar 3.19. Sketsa Alternatif Venue Onboarding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Venue, halaman kelima onboarding aplikasi RUMUZ bertujuan 

menginformasikan bahwa pengguna yang ingin melakukan aksi panggungnya 

dapat memesan tempat yang telah disediakan oleh aplikasi ini. Melalui fitur ini 

pengguna dapat merencanakan kapan dan dimana aksi panggungnya akan 

dilakukan. Fitur ini memberikan informasi yang lengkap mengenai lokasi 

tempat, penjadwalan tempat, dan biaya yang akan dikenakan. Alternatif pada 

gambar di atas dibuat oleh pembimbing lapangan langsung untuk dijadikan 

bahan referensi.  
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Gambar 3.20. Venue Onboarding Final 

Berangkat dari fungsi dari fitur Venue sendiri gambar alternatif di atas 

terbilang bagus namun tidak harmoni dengan icon pada halaman-halaman 

onboarding sebelumnya. Oleh sebab itu, gambar alternatif tersebut tidak 

digunakan. Gambar final pada halaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.20. 

Icon pada halaman ini menggunakan gambar penyederhanaan dari sebuah 

panggung dengan tirai di atasnya. Pada bagian tengah diberikan gambar 

bintang untuk mengidentifikasikan pengguna yang akan melakukan aksi 

panggung sebagai pusat perhatian. Selain itu, bentuk kilau-kilauan 

ditambahkan sebagai elemen pendukung agar terlihat meriah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kiozk, halaman keenam onboarding aplikasi RUMUZ bertujuan sebagai e-

commerce dimana pengguna dapat membeli maupun menjual barang musik 

untuk meningkatkan keterampilannya. Pada dasarnya fitur ini memiliki cara 

kerja yang sama dengan online shopping. Maka dari itu, pengunaan icon pada 

halaman ini terdiri dari gambar-gambar instrumen musik yang dikomposisikan 

menjadi satu kesatuan. Gambar alternatif dapat dilihat pada Gambar 3.21 dan 

gambar final halaman Kiozk Onboarding dapat dilihat pada Gambar 3.22. 
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Gambar 3.21. Sketsa Alternatif Kiozk Onboarding 

Gambar 3.22. Kiozk Onboarding Final 
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Gambar 3.23. Logo Sisternet Alternatif 1 

3. Sisternet (Christmas Thematic Logo) 

Sisternet merupakan komunitas sosial di dunia maya yang dibuat oleh XL 

Axiata. Komunitas ini ditujukan kepada para perempuan atau yang disebut 

dengan sisters. Komunitas ini berisi segala macam informasi tentang 

kebutuhan perempuan mulai dari perawatan diri, hingga pengetahuan umum 

terkait kerja dan hobi. Sisternet tidak hanya memberikan informasi saja 

melainkan memperbolehkan pengguna untuk ikut berbagi cerita dan 

pengalamannya dalam Sister’s stories. Sisternet juga menyediakan informasi 

tentang acara-acara dan lomba-lomba yang berhubungan dengan kegiatan 

perempuan.  

PT Meteor Inovasi Digital sebagai partner kerja XL Axiata diminta untuk 

membuat logo Sisternet pada bagian header menjadi yang bertema Natal. 

Logo tersebut direncanakan untuk digunakan saat-saat menjelang Natal akhir 

tahun 2016. Melaui arahan dan instruksi Senior UIUX, penulis diminta untuk 

membuat 2 alternatif gambar, yaitu logo Sisternet dengan menggunakan topi 

santa dan logo Sisternet dengan pernak-pernik Natal. Logo bernuansa natal 

pada header tidak boleh terlalu ramai agar tidak menganggu tampilan 

keseluruhan halaman website. 

 

 

  

 

 

Logo Sisternet alternatif 1 dibuat dengan menggunakan pernak-pernik Natal, 

seperti lampu hias, pohon Natal, candy stick, mistletoe, dan boneka salju. 

Pemakaian warna pun sama halnya dengan warna Natal pada umumnya, yaitu 

warna solid merah, hijau, dan kuning. Alternatif ini tidak dipilih oleh klien 

namun klien menginginkan agar elemen lampu Natal tetap digunakan.  
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Gambar 3.24. Logo Sisternet Alternatif 2 

Gambar 3.25. Logo Dekoratif Sisternet 1 

 

 

 

 

 

Logo Sisternet alternatif 2 dibuat dengan mengkombinasikan antara logo 

Sisternet sendiri dengan topi santa, snowflakes, dan juga salju. Elemen-elemen 

tersebut dipilih guna menekankan nuansa Natal yang identik dengan musim 

dingin. Perbedaan antara 2 gambar di atas ialah topi santa gambar di sebelah 

kiri lebih kecil daripada topi santa pada gambar di sebelah kanan. Gambar di 

sebelah kiri adalah yang dipilih oleh pembimbing lapangan karena lebih 

terlihat mungil dan lucu.  

Hasil akhir dari masukan klien kepada tim Design UIUX ialah klien meminta 

agar kedua gambar alternatif tersebut digabungkan elemennya (lampu Natal 

dan suasana salju) menjadi sebuah logo dengan tambahan elemen dekoratif 

sebesar 1980px x 200px. Logo dekoratif tersebut merupakan gabungan dari 

lampu hias yang dililitkan pada huruf ‘S’ dan bentuk hati pada logo Sisternet. 

Pembimbing lapangan meminta agar elemen desain tumpukan salju dan salju 

yang sedang turun tetap digunakan dan dibuat sepanjang 1980px.    

 

Gambar 3.25 mengalami revisi oleh karena jumlah lampu hias dan elemen 

lainnya terlalu banyak dan terlalu ramai. Pembimbing lapangan juga meminta 

untuk mengganti icon lampu hias dengan yang lebih bagus lagi dan bukan 

hanya sekedar lingkaran saja. Lampu hias diganti menggunakan 2 macam jenis 

lampu (Gambar3.26). Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 3.27. 
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Gambar 3.26. Lampu Hias Revisi 

Gambar 3.27. Logo Dekoratif Sisternet 2 

Gambar 3.28. Logo Dekoratif Sisternet Final 
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Logo dekoratif Sisternet pada gambar 3.28 merupakan logo dekoratif yang 

digunakan pada website Sisternet saat ini. Logo dekoratif tersebut direvisi oleh 

Senior UIUX sekali lagi dan dijadikan gif dimana terdapat lampu hias yang 

berkedap-kedip serta salju yang bergerak turun. 

Secara keseluruhan, pembuatan logo dekoratif Sisternet tidak sulit untuk 

dilakukan apabila memiliki maksud yang jelas. Pembuatannya tidak 

memerlukan banyak icon maupun gambar, cukup menggunakan icon/gambar 

yang bersifat otentik terkait tema yang ingin dibuat agar dapat dipahami secara 

langsung. 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Kendala terbesar yang dialami selama kerja magang adalah kurangnya 

pengetahuan dan praktik dalam pengerjaan UIUX. Cabang desain yang 

menggunakan dunia digital sebagai lapangan bermainnya ini terbilang asing bagi 

penulis. Hal ini disebabkan oleh karena penulis tidak pernah membuat proyek 

terkait UIUX sebelumnya. Pembelajaran terkait UIUX yang paling terdekat selama 

berada di bangku kuliah adalah Web Design. Tetapi mata kuliah tersebut hanya 

dipelajari dalam satu periode semester saja sehingga pengetahuan tentang Web 

Design pun masih minim. Selain itu, pengenalan akan cara kerja CSS dan bahasa 

pemogramannya yang kurang juga menjadi kendala saat hendak mendesain 

sebuah tampilan produk. Seperti yang telah dipaparkan pada bagian organisasi, 

bagian system developer dan bagian design UIUX selalu jalan bersamaan. Maka 

dari itu desainer grafis UIUX perlu untuk mengetahui tentang CSS meskipun 

hanya sebatas pemahaman dasar saja. Cara menghitung pixel dan cara pengunaan 

pixel pun kurang dipahami oleh penulis sebab semasa kuliah hampir semua tugas 

berbentuk media cetak dengan 300dpi dan warna CMYK dimana proyek UIUX  

menggunakan satuan pixel 72dpi dengan warna RGB. Kesusahan terletak pada 

pemahaman pixel dan perubahan jumlah pixel mengikuti layar devices. Sebagai 

contoh, tampilan aplikasi pada smartphone ukuran 3:4  dan 6:9 memiliki ukuran 

pixel yang berbeda. Maka dari itu tugas UIUX ialah merancang ukuran tampilan 
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termasuk ukuran tombol, kotak, dan segala elemennya agar tetap proporsional 

meskipun berpindah layar dan resolusi. 

 Berikutnya adalah kendala yang dialami sewaktu mengerjakan proyek 

onboarding aplikasi RUMUZ. Pembuatan Onboarding tidak semudah yang 

dibayangkan oleh orang-orang pada umumnya oleh sebab pembuatan iconnya. 

Onboarding terdiri dari 6 halaman yang memerlukan 6 buah icon. Masing-masing 

icon harus menggambarkan fitur yang ditawarkan oleh aplikasi RUMUZ dengan 

baik dan sederhana. Pembuatan halaman ini cukup lama dikarenakan penulis 

belum pernah membuat icon sebelumnya.  

Hampir semua pekerjaan yang dilakukan selama magang menggunakan 

Adobe Illustrator dan Photoshop. Tetapi terdapat satu software yang asing. 

Software tersebut bernama Balsamiq. Balsamiq memiliki cara kerja yang kurang 

lebih sama dengan Illustrator, bedanya Balsamiq digunakan saat ingin membuat 

wireframe tampilan suatu aplikasi saja. Penentuan bagian dan tata letak dilakukan 

di sini dan bukan di Illustrator. Balsamiq diperuntukkan juga untuk memudahkan 

developer nantinya. Kendala minor lainnya adalah istilah-istilah baru yang 

digunakan dalam UIUX seperti onboarding page, landing page, showcase 

website, wireframe, dropdown list, dan burger menu.  

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang telah dipaparkan sebelumnya penulis 

mulai membaca beberapa sumber bacaan terkait UIUX dan mobile interface. Hal 

ini membantu untuk mendapatkan gambaran tentang UIUX secara luas. 

Sedangkan untuk masalah CSS konsultasi secara langsung dilakukan ke Senior 

UIUX dan tidak pernah pratik langsung tentang hal tersebut maupun diberikan 

penjelasan tersendiri tentang CSS.  

Masalah tentang perhitungan dan penggunaan pixel sempat dijelaskan 

dengan singkat oleh Sdr. Elyfas selaku Graphic Design UIUX di perusahaan 

tersebut. Kunci dari perpindahan layar dan resolusi agar tetap proporsional adalah 

kelipatan 3, atau bilangan yang dapat dibagi dengan angka 3. Selain itu untuk 
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desain tampilan disarankan membuat dalam ukuran 3:4 terlebih dahulu sebagai 

ukuran resolusi yang paling kecil sehingga saat resolusi berganti ke 6:9, desain 

tampilan akan membesar mengikuti kelipatan 3 dan akan tetap proporsional dalam 

layar beresolusi 6:9.    

Kendala yang ditemukan saat membuat icon untuk onboarding page 

aplikasi RUMUZ pun terselesaikan dengan bantuan Sdr. Elyfas. Untuk membuat 

icon dengan cepat diperlukan untuk menentukan elemen penyamanya terlebih 

dahulu. Elemen ini akan muncul di setiap onboarding page. Bersamaan dengan 

itu penentuan gaya juga penting agar icon terlihat seragam satu sama lain. Gol 

dari pembuatan icon sendiri ialah sebuah icon harus simple, menarik, dan mudah 

dipahami sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu icon pada on 

barding page juga membutuhkan elemen-elemen pendukung. Elemen pendukung 

ini tidak memiliki arti yang signifikan dan diaplikasikan secara acak saja. Namun 

seperti pernak-pernik elemen pendukung berguna membuat kesan yang penuh 

pada tampilan.  

Untuk masalah istilah-istilah dapat diselesaikan dengan bertanya kepada 

Senior UIUX di kantor. Disamping itu penulis sangat terbantu oleh beberapa 

website referensi yang diberitahukan baik oleh Senior UIUX maupun oleh CXO 

Pak Yanuar sendiri. Beberapa website referensi terebut, antara lain: 

design.google.com, dribble.com, fontawesome.com, shutterstock.com, 

istockphoto.com, freepik.com, colourlovers.com, pinterest.com, dan 

color.adobe.com. Demikian secara keseluruhan hal-hal di atas sangat membantu 

penulis dalam menyelesaikan kerja magangnya dengan lancar.  
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